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INTISARI

ERIKA DWI, S,, 2021, AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIA KOMBINASI
EKSTRAK ETANOL DAUN PANDAN WANGI (Pandanus amaryllifolius,
Roxb.) DAN GLIBENKLAMID PADA MENCIT JANTAN YANG
DIINDUKSI ALOKSAN, PROPOSAL SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun pandan wangi memiliki kandungan senyawa alkaloid, saponin,
flavonoid, tanin, dan polifenol yang dapat digunakan dalam pengobatan diabetes
melitus. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antihiperglikemia
kombinasi ekstrak etanol daun pandan wangi dan glibenklamid pada mencit jantan
yang di induksi aloksan.

Penelitian ini menggunakan hewan uji mencit dan dibagi menjadi 6
kelompok dan terdiri dari 5 ekor mencit. Mencit sebelum perlakuan diinduksi
aloksan terlebih dahulu. Kelompok I kontrol negatif (CMC Na 0,5%), kelompok
Il glibenklamid 0,65 mg/kg BB (K+), kelompok 11l ekstrak daun pandan wangi
840 mg/kg BB, kelompok IV, V, dan VI diberikan kombinasi ekstrak daun
pandan wangi dan glibenklamid dengan perbandingan (1: Y2, ¥a:%, %2:%). Data
gula darah mencit diukur pada hari ke-0, 5, 7, dan 14 dengan glukometer,
kemudian data dianalisis dengan metode One Way ANOVA.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selama 14 hari perlakuan,
pemberian kombinasi ekstrak daun pandan wangi dan glibenklamid secara
signifikan mampu menurunkan kadar glukosa darah mencit yang diinduksi
aloksan. Dosis efektif kombinasi ekstrak daun pandan wangi dan glibenklamid
adalah % : % (420 mg/kg BB : 0,325 mg/kg BB) karena mampu menurunkan
kadar glukosa darah pada mencit yang diinduksi aloksan setara dengan pemberian
glibenklamid.

Kata kunci : daun pandan wangi, diabetes, mencit
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ABSTRACT

ERIKA DWI, S., 2021, ANTIHYPERGLYCEMIA ACTIVITY
COMBINATION OF FRAGRANT PANDAN (Pandanus amaryllifolius,
Roxb.) LEAF ETHANOL EXTRACT AND GLIBENKLAMID IN MALES
INDUCED ALOKSAN, THESIS, PHARMACY UNDERGRADUATE
STUDY PROGRAM, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

Fragrant pandan leaves contain alkaloid compounds, saponins, flavonoids,
tannins, and polyphenols that can be used in the treatment of diabetes mellitus.
The purpose of this study was to find out the antihyperglycemia activity of a
combination of fragrant pandan leaf ethanol extract and glibenklamid in induced
males.

The study used mice test animals and was divided into 6 groups and
consisted of 5 mice. Squealing before the treatment is induced aloksan first.
Group | negative control (CMC Na 0,5%), group Il glibenklamid 0,65 mg/kg BB
(K+), group Il fragrant pandan leaf extract 840 mg/kg BB, group IV, V, and VI
were given a combination of fragrant pandan leaf extract and glibenklamid by
comparison (1: Y2, %%, %:%). Micel blood sugar data measured on days 0, 5, 7,
and 14 with glucometer. The data obtained was analyzed with the One Way
ANOVA method.

The results of this study showed that during the 14 days of treatment, the
combination of fragrant pandan leaf extract and glibenklamid was significantly
able to lower the level of squeak blood glucose induced by alloation. The
combination dose of fragrant pandan leaf extract and glibenklamid %2:%: (420
mg/kg BB: 0,325 mg/kg BB) is an effective dose because it is able to lower blood
glucose levels in squeak induced perlical equivalent to glibenklamid
administration.

Keywords: fragrant pandan leaves, diabetes, mice
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Obat herbal banyak yang menggunakan ramuan dari tanaman yaitu akar,
batang, daun, bunga ataupun kulit kayu. Terdapat empat golongan yang
merupakan senyawa metabolit sekunder dengan kegiatan biologis dalam bagian
tumbuhan tersebut antara lain steroid, flavonoid, alkaloid, dan terpenoid.
Misalnya, senyawa flavonoid yang bisa digunakan dalam penyembuhan diabetes
melitus yang diketahui dengan kandungan gula darah yang tinggi, serta flavonoid
juga sebagai penghambat GLUT 2 mukosa usus yang dapat mengakibatkan
penurunan kadar glukosa (Soegondo, 2005).

Diabetes Melitus (DM) ialah penyakit kronik dimana kandungan gula
darah diatas batas normal, yaitu kadar gula darah sewaktu > 200 mg/dL, dan kadar
gula darah puasa > 126 mg/dL, dan pemeriksaan Tes Toleransi Glukosa Oral >
200 mg/dL (Kemenkes RI, 2020). DM bisa menyerang hampir semua sistem
dalam tubuh manusia, baik dari kulit hingga jantung, dan dapat menyebabkan
komplikasi. Penyebab terganggunya proses metabolisme seperti lemak,
karbohidrat, serta protein karena menurunnya sekresi insulin atau menurunnya
kepekaan insulin maupun keduanya menyebabkan penumpukan glukosa darah
(hiperglikemia). Kondisi tersebut dapat menyebabkan komplikasi kronik seperti
mikrovaskular, makrovaskular, serta neuropati (Nurarif dan Kusuma, 2015).
Berdasarkan hasil Riskesdas 2018 diagnosa dokter prevalensi penyakit diabetes
pada usia > 15 tahun sebanyak 2%. Angka tersebut menunjukkan terjadinya
peningkatan bila dibandingkan dengan prevalensi pada riskesdas 2013 sebesar
1,5% (Kemenkes RI, 2020).

Penatalaksanaan pasien diabetes mellitus dapat dilakukan dengan terapi
non farmakologis dan farmakologis. Terapi non farmakologis seperti melakukan
olahraga secara rutin, berhenti merokok, dan diet. Sedangkan terapi farmakologi
seperti terapi insulin, terapi obat antidiabetes oral, ataupun kombinasi antara

keduanya. Salah satu terapi antidiabetes oral yaitu golongan sulfonilurea contoh



obatnya glibenklamid yang digunakan sebagai obat antihiperglikemia.
Glibenklamid bekerja dengan merangsang sel beta pankreas agar terjadi sekresi
insulin (Sharma, 2012). Penggunaan jangka panjang dari glibenklamid akan
menimbulkan dampak negatif semacam reaksi hipoglikemi, kondisi koma,
gangguan fungsi hati serta di ginjal yang sering terjadi pada pasien manula
(Goodman & Gilman, 2008).

Salah satu obat tradisional yang digunakan untuk pengobatan penyakit
diabetes mellitus yaitu daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius, Roxb).
Adapun khasiatnya yaitu mengobati anemia, bromhidrosis, diabetes, gonorea,
sapremia, dan sifilis (Ong, 2008). Seduhan daun pandan wangi sering digunakan
sebagai pengobatan beberapa penyakit dan dikonsumsi secara teratur (Anonim,
2008). Kandungan pada daun pandan wangi seperti alkaloid, flavonoid, tanin,
saponin, dan polifenol. Tanin dapat mencegah timbunan glukosa dan lemak di
darah. Alkaloid dapat menurunkan insulin dan glukosa di darah . Serta, flavonoid
juga sebagai penghambat GLUT 2 mukosa usus yang dapat mengakibatkan
penurunan kadar glukosa (Prameswari dan Widjanarko, 2014).

Hasil riset yang dilakukan oleh Prameswari dan Widjanarko (2014)
menunjukkan ekstrak air daun pandan wangi memiliki senyawa bioaktif semacam
tanin, alkaloid, flavonoid, serta polifenol. Penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa ekstrak air daun pandan wangi dengan dosis 600 mg/kg BB tikus lebih
baik dalam menurunkan kadar gula darah serta memperbaiki jaringan pankreas
dibandingkan dengan dosis 300 mg/kg BB tikus. Setiawan,dkk (2015)
menunjukkan bahwa fraksi n-heksan daun pandan wangi dengan dosis 300
mg/200 gBB tikus dalam waktu 180 menit secara signifikan mempunyai aktivitas
menurunkan kandungan glukosa darah pada tikus jantan Sprague Dawley.
Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan kombinasi bahan alam dengan
obat sintesis yaitu glibenklamid, sudah dijelaskan bahwa pada penggunaan jangka
panjang glibenklamid dapat mengakibatkan hipoglikemik. Maka dosis lazim yang
akan digunakan yaitu Y2 dosis yang bertujuan untuk mengurangi efek samping
dapat glibenklamid. Menurut penelitian Hikmah,dkk (2016) menunjukkan bahwa



pemberian kombinasi dosis glibenklamid 0,65 mg/kg BB dan ekstrak daun salam
250 mg/kg BB dapat menurunkan glukosa darah secara signifikan.

Dari hasil penelitian tersebut, maka peneliti hendak melaksanakan
penelitian tentang ekstrak etanol daun pandan wangi yang memiliki potensi
antidiabetes dengan mengkombinasikan ekstrak etanol daun pandan wangi dan
glibenklamid. Penelitian tersebut dilakukan untuk mendalami potensi penggunaan
tanaman herbal yang digunakan untuk terapi pendamping dalam penyembuhan
diabetes melitus sehingga dapat menurunkan dosis antidiabetik oral. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui apakah pemberian kombinasi obat herbal dan
glibenklamid lebih baik dibandingkan dengan dosis tunggal glibenklamid maupun
dosis obat herbal pada mencit yang diinduksi aloksan pada aktivitas
antihiperglikemia. Tidak menutup kemungkinan terjadinya interaksi apabila obat
herbal dan obat sintesis dikonsumsi bersamaan, seperti munculnya efek
hipoglikemik. Pada kombinasi tersebut efek yang diharapkan yaitu efek aditif
dimana jika dua obat dikombinasi secara bersamaan akan memiliki efek yang
sama ketika masing-masing obat dikonsumsi secara tunggal. Tujuan dari
kombinasi ini yaitu untuk meningkatkan khasiat antidiabetes agar efeknya lebih
optimal dengan dosis yang kecil jika dibandingkan dengan dosis pemakaian

tunggal dan mengurangi efek samping dari penggunaan glibenklamid.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah pemberian dosis kombinasi ekstrak etanol daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius, Roxb.) dan glibenklamid lebih efektif jika
dibandingkan dengan dosis tunggal yang memiliki aktivitas sebagai
antihiperglikemia pada mencit jantan dengan diinduksi aloksan?

2. Bagaimanakah efek interaksi yang terjadi pada kombinasi ekstrak etanol daun
pandan wangi (Pandanus amaryllifolius, Roxb.) dan glibenklamid memiliki
aktivitas antihiperglikemia pada mencit jantan dengan diinduksi aloksan?

3. Berapakah dosis efektif kombinasi ekstrak etanol daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius, Roxb.) dan glibenklamid yang dapat memiliki



aktivitas antihiperglikemia darah pada mencit jantan dengan diinduksi

aloksan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pemberian dosis kombinasi ekstrak etanol daun pandan
wangi (Pandanus amaryllifolius, Roxb.) dan glibenklamid lebih efektif jika
dibandingkan dengan dosis tunggal yang memiliki aktivitas sebagai
antihiperglikemia pada mencit jantan dengan diinduksi aloksan.

2. Untuk mengetahui efek interaksi yang terjadi pada kombinasi ekstrak etanol
daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius, Roxb.) dan glibenklamid
memiliki aktivitas antihiperglikemia pada mencit jantan dengan diinduksi
aloksan.

3. Untuk mengetahui dosis efektif kombinasi ekstrak etanol daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius, Roxb.) dan glibenklamid yang dapat memiliki

aktivitas antihiperglikemia pada mencit jantan yang diinduksi aloksan.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan mengenai pemberian kombinasi dari ekstrak etanol daun pandan
wangi (Pandanus amaryllifolius, Roxb.) dan glibenklaid sebagai obat
antihiperglikemik yang aman dan efektif. Serta sebagai data penunjang untuk
penelitian selanjutkan mengenai efek farmakologi dari tanaman daun pandan

wangi.



